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BAB V 

PENUTUPAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil telaah jurnal didapatkan jumlah responden pada 

jurnal 1 sebanyak 100 responden sedangkan pada jurnal 2 sebanyak 170 

responden. Dari jurnal 1 di ketahui bahwa desire to drink (keinginan untuk 

minum) memiliki nilai (25,99%) sedangkan pada jurnal 2 sebesar 

(16,46%). Kemudian pada poin food responsiveness (respon terhadap 

makanan) memiliki nilai tinggi (25,99%) sedangkan pada jurnal 2 memiliki 

nilai (12,95%). Anak yang nafsu makannya berlebihan apabila dikontrol 

dengan baik oleh orang tua dapat menyebabkan nutrisi anak tercukupi 

sehingga status gizinya baik tetapi disisi lain apabila orang tua tidak 

mengontrol perilaku makan anak tersebut maka dapat menyebabkan 

peningkatan berat badan yang berlebihan. Orang tua berperan sangat 

penting untuk mengendalikan makan anak. 

 

5.2 Saran 

Saran yang dapat peneliti berikan berdasaran hasil telaah jurnal yang 

ditemukan sebagai berikut :  

1. Bagi Perawat 

Sebaiknya perawat bisa lebih mempromosikan ilmu kesehatan 

anak dalam mengatasi permasalahan perilaku makan pada anak. 
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2. Bagi Orang Tua 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu orang tua dalam 

mengajarkan cara-rara untuk mengatasi permasalahan perilaku makan 

anak sehingga dapat memenuhi nutrisi yang adekuat bagi anak  

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya dapat memperdalam penilitian ini dengan 

mengambil sisi positif dari penelitian ini. 
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